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Abstract	

This	study	aims	to	determine	the	effect	of	providing	complete	feed	silage	from	various	types	of	forage	with	
the	addition	of	concentrate	containing	ZnSO4	and	Zn-Cu	isoleucinate	on	rumen	fermentability	(pH,	VFA,	and	
NH3)	 in	Peanut	Goats.	 The	method	used	 is	 an	 experimental	 approach	with	 a	 Latin	 square	design	 (RBSL),	
consisting	of	4	treatments	 in	4	periods	as	replications,	resulting	 in	16	experimental	units.	The	treatments	
applied	were	silage	based	on	Kume	grass,	Chromolaena	odorata,	sorghum,	and	Odot	grass,	each	with	20%	
concentrate.	The	results	of	the	analysis	showed	that	the	administration	of	20%	concentrate	had	no	significant	
effect	on	pH	(P>0.05),	but	had	a	very	significant	effect	on	VFA	and	NH3	concentrations	(P<0.01).	It	can	be	
concluded	 that	 feeding	 silage	 based	 on	 these	 forages	 does	 not	 affect	 pH,	 but	 increases	 VFA	 and	 NH3	
concentrations.	

Keywords:	isoleucinate,	goat	beans,	concentrate,	complete	feed	silage,	Zn-Cu,	ZnSO4	

Abstrak	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 pengaruh	 pemberian	 silase	 pakan	 lengkap	 dari	 berbagai	 jenis	
hijauan	 dengan	 tambahan	 konsentrat	 yang	 mengandung	 ZnSO4	 dan	 Zn-Cu	 isoleucinate	 terhadap	
fermentabilitas	rumen	(pH,	VFA,	dan	NH3)	pada	Kambing	Kacang.	Metode	yang	digunakan	adalah	eksperimen	
dengan	rancangan	petak	terkendali	Latin	square	design	(RBSL)	yang	terdiri	dari	4	perlakuan	dalam	4	periode	
sebagai	ulangan,	sehingga	terdapat	16	unit	percobaan.	Perlakuan	yang	diberikan	yaitu	silase	berbasis	rumput	
Kume,	Chromolaena	odorata,	sorgum,	dan	rumput	Odot,	masing-masing	dengan	20%	konsentrat.	Hasil	analisis	
menunjukkan	bahwa	pemberian	20%	konsentrat	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	pH	(P>0,05),	namun	
berpengaruh	 sangat	 signifikan	 terhadap	 konsentrasi	 VFA	 dan	 NH3	 (P<0,01).	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	
pemberian	silase	tersebut	tidak	mempengaruhi	pH,	tetapi	meningkatkan	konsentrasi	VFA	dan	NH3.	

Kata	kunci:	isoleusinat,	kambing	kacang,	konsentrat,	silase	pakan	komplit,	Zn-Cu,	ZnSO4	
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PENDAHULUAN	
Ternak	 kambing	 merupakan	 salah	 satu	

sumber	protein	hewani	yang	sangat	potensial	
dikembangkan	 di	 Nusa	 Tenggara	 Timur	
khususnya	Pulau	Timor.	Untuk	mendapatkan	
produksi	 yang	 maksimal	 terhadap	 ternak	
Kambing	 kacang	 dibutuhkan	 pakan,	 dalam	
arti	 kuantitas,	 kualitas	 dan	 kontiunitas	 atau	
terpenuhi	pakan	sesuai	dengan	kebutuhannya	
dari	 jumlah	 kebutuhan	 nutrisi	 untuk	 hidup	
pokok	ataupun	untuk	produksi	yang	tersedia	
sepanjang	tahun.	

Pakan	 untuk	 ternak	 kambing	 80-90%	
terdiri	 dari	 hijauan	 kemudian	 hijauan	
tersebut	bisa	berupa	leguminosa	dan	rumput-
rumputan	namun	demikian	hijauan	memiliki	
kendala	 dalam	 ketersediaannya.	 Dimana	
musim	 kemarau	 hijauan	 sangat	 minim	 baik	
kualitas	 maupun	 kuantitasnya,	 sedangkan	
pada	 musim	 hujan	 sangat	 melimpah.	 Guna	
mengatasi	hal	tersebut,	salah	satu	upaya	yang	
dapat	 dilakukan	 adalah	 dengan	
memanfaatkan	 kelimpahan	 hijauan	 saat	
musim	 hujan,	 untuk	 digunakan	 pada	 saat	
musim	 paceklik	 sehingga	 pemanfaatan	
berbagai	 jenis	 hijauan,	 baik	 hijauan	 jenis	
unggul	 maupun	 yang	 belum	 dimanfaatakan	
sebagai	 pakan	 ternak	 seperti	 rumput	 kume,	
chromolaena	 odorata,	 sorghum	 dan	 rumput	
odot.	

Rumput	 Kume	 merupakan	 salah	 satu	
pakan	 lokal	 yang	 potensial	 menghasilkan	
hijauan	di	padang	savanna	Pulau	Timor	Barat.	
Rumput	 ini	mampu	hidup	di	dataran	rendah	
dan	 dataran	 tinggi.	 Produksi	 rumput	 kume	
dalam	setahun	berkisar	mulai	dari	 three	 ton	
BK/ha	sampai	dengan	6	ton	BK/ha	(Bamualim	
dkk.,	 1994).	 Kualitas	 nutrisi	 rumput	 kume	
yaitu	 protein	 kasar	 1,61%,	 serat	 kasar	
44,10%,	 lemak	 kasar	 1,42%	 (Beku	 dkk.,	
2014).		

Semak	 bunga	 putih	 (Chromolaena	
Odorata)	 adalah	 gulma	 padang	 rumput	
berbentuk	 semak	 berkayu	 yang	 sulit	
dikendalikan	 karena	 memiliki	 pertumbuhan	
yang	 masih	 sehingga	 hampir	 mendominasi	
semua	lahan	dan	padang	pengembalaan	yang	
ada	di	Nusa	Tenggara	Timur	(NTT)	(Bira	dkk.,	

dan	 Oematan,	 2020).	 Chromolaena	 odorata	
memiliki	produksi	biomasa	yang	sangat	tinggi	
mencapai	 70	 ton	 bk/ha/thn	 dengan	
kandungan	 protein	 kasar	 21-36%	 (Mullik	
dkk.,	 2015).	 Komposisi	 kimia	 Chromolaena	
odorata	 terdiri	 dari	BK	90,67%,	BO	89,28%,	
PK	 26,26%,	 LK	 8,00%,	 SK	 26,90%,	 CHO	
55,02%,	BETN	28,12%,	Abu	10,73%,	GE	18,61	
MJ/Kg	 BK,	 GE	 4.431	 kkal/kg/bk,	 EM	 2,909	
kkal/kg/bk	 (Oemtan	 dkk.,	 2023),	 sehingga	
dapat	dijadikan	sebagai	salah	satu	 	alternatif	
sumber	pakan	potensial	bagi	ternak	dan	dapat	
menjawab	masalah	kekurangan	pakan	di	NTT	
(Oematan	 dkk.,	 2023).	 Namun	 Chromolaena	
odorata	memiliki	kelemahan	yaitu	kandungan	
senyawa	 metabolit	 sekunder	 berupa	 	 tanin,	
alkaloid,	 steroid,	 terpenoid,	 dan	 flavonoid	
(Akinmoladun	 et	 al.,	 2010	 ;	 Oematan	 et	 al.,	
2020	 dan	 Oematan,	 2023).	 Kandungan	
senyawa	 metabolit	 sekunder	 pada	
Chromolaena	 odorata	 	 berupa	 nitrit	 dapat	
diubah	 menjadi	 nitrat	 menggunkana	
teknologi	 pengolahan	 tepat	 guna	 yaitu	
biofermentasi	 (Mullik,	 2016;	 Oematan,	 2020	
dan	 Oematan	 dkk.,	 2024),	 sehingga	 ternak	
sapi	 kurang	menyukai	dalam	keadaan	 segar.	
Oleh	karena	itu	perlu	perlu	proses	pengolahan	
baik	 secara	 fisik,	 kimia	 atau	 biologis	 agar	
menurunkan	senyawa	metabolikny.	Menurut	
(Bira	et	al.,	2017	dan	Oematan,	2020)	bahwa	
salah	 satu	 cara	 menurunkan	 senyawa	
metabolik	 sekunder	 Chromolaena	 odorata	
yakni	dengan	proses	biofermentasi.	

Sorghum	(Sorgum	Bicolor	L)	merupakan	
salah	 satu	 jenis	 tanaman	 	 serealia	 	 yang	
berpotensi	 untuk	 dikembangkan	 di	 NTT	
karena	 tahan	 	 terhadap	 	 kekeringan	 	 dan	
berproduksi	 cukup	 tinggi	 pada	 lahan	 kering	
serta		lebih		tahan		terhadap		gangguan		hama	
atau	 	 penyakit	 	 (Sirapa,	 	 2003).	 	 Beberapa	
keunggulan	 tanaman	 sorgum	 lainnya	 adalah	
daya	adaptasi	yang	baik,	memerlukan	jumlah	
air	 	 sedikit	 	 dalam	 	 pertumbuhannya,	 	 serta	
mengandung	nutrisi	 yang	 cukup	 tinggi.	Nilai	
nutrisi	yang	dikandung	tanaman	sorgum	pada	
fase	 	vegetatif	 	adalah	 	13,76%	-15,66%		PK,	
26,06%	-31,81%SK		(Purnomohadi,		2006).	
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Rumput	 odot	 (Pennisetum	 purpureum	
cv.	Mott)	mempunyai	kemampuan	 	produksi	
yaitu			49,39			sampai			57,71			ton/ha,			mampu	
hidup			dan			beradaptasi			pada			daerah			lahan	
kering	seperti	di	daerah	Nusa	Tenggara	Timur	
(Sada	dkk.,	 	 	 2018).	Rumput	 	odot	 	memiliki	
kandungan	 protein	 yang	 lebih	 tinggi	
dibandingkan			rumput			gajah			yaitu			memiliki	
kandungan		protein		hanya		9,43%,	sedangkan	
rumput	odot	memiliki	 	 	kandungan	 	 	protein	
kasar	14,35%,	lemak	kasar	2,72%,	serat	kasar		
28,1%,	abu	14,45%,	dan	TDN	63,98%	(Dewi,	
2018).	

Pemberian	 pakan	 pada	 ternak	
ruminansia	terutama	Kambing	kacang	dirasa	
belum	cukup	 jika	hanya	dikasih	hijauan	 saja	
maka	perlu	penambahan	berupa	konsentrat.	
Murtidjo,	 1993	 menyatakan	 bahwa,	
konsentrat	 merupakan	 bahan	 pakan	 yang	
mengandung	 nilai	 nutrisi	 yang	 tinggi	 dan	
mudah	dicerna	sehingga		akan	memacu	pada	
pertumbuhan	 mikroba	 dan	 dapat	
meningkatkan	 proses	 fermentasi	 dalam	
rumen.	Dalam	pertumbuhan	mikroba	 rumen	
juga	membutuhka	mineral	 Zn	 (seng)	dan	Cu	
(tembaga).	Rendahnya	kandungan	Zn	dan	Cu	
dalam	 ransum	 dapat	 menyebabkan	
pertumbuhan	mikroba	 rumen	 terganggu.	 Zn	
berperan	 untuk	 mensintesis	 dan	 degradasi	
protein	dalam	rumen	serta	kecernaan	protein	
pasca	 rumen	 dan	 Cu	 berperan	 untuk	 proses	
fermentasi	rumen	(Hartati	at	al.,	2009).		

	
METODE	PENELITIAN		
Tempat	dan	Waktu	Penelitian	
		 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Kandang	
UPTD	 Peternakan	 Lahan	 Kering,	 di	
Laboratorium	 Lapangan	 	 dan	 Laboratorim	
Kimia	 Pakan	 Fakultas	 Peternakan,	 Kelautan	
dan	 Perikanan	 Universitas	 Nusa	 Cendana,	
Penelitian	 ini	 dibagi	 dalam	 beberapa	 tahap		
yaitu:	 mulai	 dari	 persiapan	 penanaman	
hijauan	pakan,	pembuatan	Zn-Cu	isoleusinat,	
pembuatan	konsentrat	dan	pembuatan	silase	
pakan	komplit,	tahap	pelaksanaan	terdiri	dari	
pengacakan	 ternak,	 pengambilan	 cairan	
rumen,	tahap	analisis	laboratorium	dan	tahap	
pengolahan	data.	

Metode	
	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 Rancangan	
Bujur	 Sangkar	 Latin	 (RBSL)	 dengan	 4	
perlakuan	dan	4	ulangan	sehingga	terdapat	16	
unit	percobaan	sebagai	berikut.		
R1	=	 Silase	Pakan	Komplit	Berbasis	Rumput	
Kume	+	20%	Konsentrat	
R2	 =	 Silase	 Pakan	 Komplit	 Berbasis	
Chromolaena	Odorata	+	20%	Konsentrat	
R3	=	Silase	Pakan	Komplit	Berbasis	Sorghum	
+	20%	Konsentrat	
R3	=	 Silase	Pakan	Komplit	Berbasis	Rumput	
Odot	+	20%	Konsentrat	
	 Ternak	yang	digunakan	dalam	penelitian	
ini	berjumlah	4	ekor	ternak	kambing	kacang	
jantan	 berumur	 2,5	 tahun	 dengan	 rata-rata	
berat	badan	ternak	±27,75	kg.	Kandang	yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
kandang	 panggung	 individu	 yang	 masing-
masing	berukuran	2×1	meter,	yang	dilengkapi	
dengan	tempat	pakan	dan	tempat	air	minum	
serta	 tempat	 penampukan	 urine	 dan	 feses.	
Bahan	 Pakan	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	ini	berupa:	rumput	kume,	kirinyuh,	
sorghum,	 dan	 rumput	 odot	 serta	 konsentrat	
yang	 tersusu	dari:	Dedak	 jagung,dedak	padi,	
tepung	 ikan,	 bungkil	 kelapa,	 garam,	minyak,	
mineral	 organik,	 (Zn-Cu	 Isoleusinat),	 ZnSO4,	
premix.	Alat	yang	digunakan	untuk	mengukur	
pH	 bermerek	 Hanna,	 konsentrasi	 NH3	 dan	
VFA	pH-meter,	gelas	erlenmeyer,	thermos	air,	
kain	 saring,	 cawan	 Conway,	 pipet,	 container	
(penyimpanan	 cairan	 rumen),	 gelas	
erlenmeyer,	 panic	 pressure	 cooker,	 kompor	
gas,	 silo	 (plastik	 ukuran	 120cm	 x	 60cm,	
ketebalan	 100	 mikron).	 Bahan	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian:	 Air,cairan	
rumen,	 Supernatant,	 Vaselin,	 indicator	
fenolftalin.	 Sementara	 untuk	 zat	 kimia	 yang	
digunakan	 adalah	 :	 Na2CO3,	 asam	 borat,	
H2SO4,	 NaOH,	 HCl,	 serta	 seperangkat	 alat	
untuk	analisis	 in	vitro:cawan,	 labu,	oven	dan	
lain-lain	
	 Pengambilan	 sampel	 cairan	 rumen	
dilakukan	 setelah	 4	 jam	 pemberian	 pakan.	
Sampel	 cairan	 rumen	 diambil	menggunakan	
pompa	 penyedot	 (vakum),	 adapun	
pengambilan	 cairan	 rumen	 adalah	 sebagai	
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berikut	 berikut:	 terlebih	 dahulu	 disiapkan	
alat-alat	 berupa	 selang	 plastik,	 pipa	 paralon	
40	cm,	botol	kapasitas	500	ml,	wadah	sampel,	
spuit	 dan	 saringan	 kemudian	 pompa	
penyedot	desain	sedemikian	rupa	ujung	pipa	
plastic	 dimasukkan	 ke	 dalam	 mulut	 ternak	
dengan	 bantuan	 pipa	 paralon	 untuk	
mencegah	gigitan	 ternak,	cairan	rumen	yang	
keluar	 ditampung	 dalam	 gelas	 ukur	 ditutup	
rapat,	 lalu	 disimpan	 pada	 tempatnya	 untuk	
bawah	ke	laboratorium.	Sampel	cairan	rumen	
yang	 telah	 disaring,	 kemudian	 dibagi	 untuk	
analisis	VFA	dan	untuk	analisis	NH3.	Alat-alat	
yang	 digunakan	 dalam	 pengambilan	 cairan	
rumen	 adalah:	 pompa	 vacum,	 selang,	 pipa,	
ember	air,	dan	gelas	kaca.	

Parameter	yang	Diukur	
	 Parameter	yang	diukur	dalam	penelitian	
ini	adalah	 :	pH,	VFA	dan	konsentrasi	amonia	
cairan	rumen	(NH3).		

Derajat	Keasaman	(pH)	
pH	 langsung	 diukur	 setelah	 koleksi	 cairan	
rumen	 ternak	 dengan	menggunakan	 alat	 pH	
bermerek	Hanna.	pH	yang	 sebelumnya	 telah	
dikalibrasi	 menjadi	 netral	 dengan	
menggunakan	aquades.	

Konsentrasi	Volattile	Fatty	Acid	(VFA)	
Konsentrasi	 total	 VFA	 dihitung	 dengan	
menggunakan	 persamaan	 menurut	 General	
Laboratory	Procedure	(Millar.	R,	1966).	
VFA	total	(mM)	=	(a-b)	×	N	–	HCI	×	1000/5	

Konsentrasi	NH3		
Konsentrasi	 NH3	 dihitung	 dengan	
menggunakan	 persamaan	 menurut	 General		
Laboratory	Procedure	(Millar,	R.	1966)	
NH3	:	(mM)	=	ml	titrasi	×	N	H2	SO4	×	1000	mM	
Keterangan	 	
NH3	Produksi	NH3	yang	di	peroleh		
NH2SO4	Normalitas	Larutan	NH2SO4	
	
Analisis	Data	
	 Data	 yang	 diperoleh	 dianalisis	 ragam	
(ANOVA)	untuk	melihat	pengaruh	perlakuan	
terhadap	 parameter	 yang	 diukur	 (Steel	 and	
Torrie,	1993).	Untuk	melihat		perbedaan	antar		
perlakuan	 	 akan	 dilanjutkan	 	 dengan	 	 LSD		

yang	 	 menggunakan	 Sofware	 SPSS	 Seri	 21,	
(IBM,	2017).		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	 Pakan	perlakuan	yang	digunakan	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 silase	 pakan	 komplit	
berbasis	rumput	kume,	chromolaena	odorata,	
sorghum,	 dan	 rumput	 odot	 dengan	
penambahan	 20%	 konsentrat	 mengandung	
ZnSO4	dan	ZnCu	Isoleusinat.		

	
Data	Tabel	1	memperlihatkan	bahwa	kualitas	
silase	 pakan	 komplit	 berbasis	 rumput	 kume	
yang	 	 ditunjukan	 oleh	 adanya	 serat	 kasar	
berbeda-beda	 dan	 cenderung	 lebih	 tinggi	
pada	 penjumlahan	 konsentrat	 yang	 semakin	
tinggi.	Tingginya	kandungan	serat	kasar	yang	
ada	terjadi	karena	adanya	kontribusi	protein	
kasar	 dan	 konsentrat.	 Hal	 ini	 akan	
memberikan	 keuntungan	 adanya	 sumber	 N	
bagi	 mikroba	 rumen	 dalam	 melakukan	
fermentasi	 pakan.	 Dilain	 pihak	 terjadi	
penurunan	 serat	 kasar	 pada	 perlakuan	
chromolaena	yang	diberikan	konsentrat	yang	
semakin	 tinggi.	 Fakta	 ini	 terjadi	 karena	
kandungan	 serat	 kasar	 dalam	 bahan	 pakan	
konsentrat	 umumnya	 lebih	 rendah	 jika	
dibandingkan	 dengan	 pakan	 dalam	 bentuk	
hijauan.	 Penurunan	 serat	 kasar	 akan	
mempermudah	 fermentasi	 rumen	 yang	
membantu	menghasilkan	 produk	 fermentasi	
berupa	konsentrasi	VFA	dan	konsentrasi	NH3.	
VFA	 berfungsi	 sebagai	 sumber	 energi	 bagi	
ternak.	 Sedangkan	 NH3	 berperan	 dalam	
sintesis	 asam	 amonia	 dan	 protein	 mikroba	
untuk	melakukan	fermentasi	dalam	rumen.	

	 	

Tabel	1		Komposisi	Kimia	Bahan	Pakan	Penelitian	
Komposisi	Kimia%	

	 Perlakuan	 	 	
	
R4	R1	 R2	 R3	

Bahan	Kering	 24,844	 42,056	 25,816	 29,572	

ABU	 16,661	 9,979	 10,945	 11,225	

Bahan	Organik	 83,339	 90,021	 89,055	 88,775	
Protein	Kasar	 9,074	 14,602	 12,476	 10,449	
Serat	Kasar	 37,392	 12,392	 2275,4	 18,881	

Lemak	Kasar	 3,144	 10,174	 7,085	 8,186	

CHO	 71,721	 65,245	 69,492	 70,140	

BETN	 33,729	 52,853	 47,020	 51,259	

GE	MJ/kg	 15,576	 18,298	 17,463	 17,460	
GE	Kcal/kg	 3.708,51	 4.356,56	 4.157,95	 4.157,03	

EM	Kcal/kg	 2.076,49	 3.687,03	 3.098,27	 3.292,60	

Sumber	:	Hasil	Analisis	Laboratorium	Kimia	Pakan	Fakultas	Peternakan,	Kelautan		
dan	Perikanan	Universitas	Nusa	Cendana	
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Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Parameter	
yang	Diukur	

	 Komposisi	kimia,	fisiologi	dan	komponen	
nutrisi	 semuanya	 mempengaruhi	
pertumbuhan	 mikroba	 rumen.	 Proses	
pencernaan	 pakan	 pada	 ternak	 ruminansia	
terjadi	 secara	 fermentatif	 didalam	 rumen	
dengan	 bantuan	 enzim-enzim	 yangdi	
produksi	 mikroba	 rumen	 dimana	 proses	
pencernaanya	 sangat	 bergantung	 pada	
populasi	 dan	 aktivitas	 mikroba	 rumen.	
Fermentasi	 rumen	menjadi	 indikator	mudah	
tidaknya	pakan	mengalami	degradasi.	Produk	
fermentasi	 menjadi	 salah	 satu	 produk	 yang	
bermanfaat	 bagi	 ternak	 ruminansia	 baik	
sebagai	 sumber	 energi	 maupun	 sebagai	
sumber	 protein.	 Oleh	 sebab	 itu,	 kondisi	
lingkungan	 rumen	 seperti	 pH	 dan	
ketersediaan	 N	 penting	 untuk	 menunjang	
kehidupan	mikroorganisme.	Sedangkan	hasil	
metabolisme	 atau	 produk	 fermentasi	 yaitu	
VFA	 dan	 NH3	 menjadi	 indikator	 tingkat	
fermentasi	 pakan	 yang	 terjadi	 di	 dalam	
rumen.	Nilai	rata-rata	pH,	konsentrasi	amonia	
(NH3)	dan	total	volatile	fatty	acid	(VFA)	pada	
kambing	kacang	dapat	di	lihat	pada	Tabel	2.		

	
Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Nilai	pH	

	 pH	 cairan	 rumen	merupakan	 salah	 satu	
komponen	 sangat	 diperlukan	 agar	 proses	
fermentasi	 oleh	 mikroba	 dalam	 rumen	
berlangsung	secara	normal.	Karena	menurut	
Oematan	 dan	 Lazarus,	 1998)	 bahwa	 kondisi	
pH	 cairan	 rumen	 sangat	 menentukan	
pertumbuhan	 dan	 aktivitas	 mikroba	 rumen	
dalam	 mendegradasi	 pakan,	 terutama	 serat	
kasar.	 Nilai	 pH	 yang	 rendah	 akan	
menyebabkan	 suasana	 rumen	menjadi	 asam	
dan	 menurun	 aktivitas	 populasi	 mikroba	
rumen	 terutama	 bakteri	 selulotik	 yang	 peka	
terhadap	 suasana	 asam	 sehingga	 akan	
menghambat	 proses	 degradasi	 pakan.	

Menurut	(Wibawati,	2013)	pH	adalah	derajat	
keasaman	yang	digunakan	untuk	menyatakan	
tingkat	 keasaman	 atau	 kebasaan	 suatu	
larutan.		

		 Data	pH	cairan	rumen	terlihat	pada	Tabel	
2.	menunjukan	bahwa	pH	cairan	rumen	yang	
tertinggi	pada	perlakuan	R1	yaitu	7,175	dan	
selanjutnya	diikuti	oleh	perlakuan	R4,	R3	dan	
R2	 Masing-masing	 sebesar	 6,80,	 6,60	 ,6,5.	
Hasil	 uji	 statistik	 menunjukkan	 bahwa	
perlakuan	tidak	berpengaruh	nyata	(P>0,05)	
terhadap	 pH	 cairan	 rumen	 pada	 kambing	
kacang	 jantan	yang	diberikan	pakan	komplit	
rumput	kume,	Chromolaena	odorata,sorghum	
dan	 rumput	 odot	 dengan	 penambahan	 20%	
konsentrat	 mengandung	 ZnSO4	 dan	 Zn-Cu	
isoleusinat.	 Pengaruh	 yang	 tidak	 nyata	
tersebut	 disebabkan	 karena	 lingkungan	
rumen	berada	dalam	keadaan	yang	seimbang	
termasuk	 	 	 pertumbuhan	 	 	 dan	 	 	 aktivitas	
mikroorganisme	 	 rumen,	 	 sehingga	 	 proses	
fermentasi	di	dalam	rumen	dapat	berlansung	
dengan	baik.	Menurut	Purbowati	et	al.,	2014	
bakteri	rumen	telah	beradaptasi	untuk	hidup	
pada	 kondisi	 fisik	 rumen	 relatif	 tetap	 yakni	
5,5	 -7,0	 	 dan	 	 dalam	 	 keadaan	 anaerob.	
Disamping	 	 itu	 protozoa	 	 dalam	 	 fermentasi	
mikroba	 rumen	 agar	 dapat	 melakukan	
aktivitas	 degradasi	 pakan	 serat	 secara	
optimal,	 peningkatan	 pada	 setiap	 perlakuan	
kemungkinan	tidak	adanya	perbedaan.	Hal	ini	
disebabkan	 karena	 adanya	 	 pengaruh	 	 dari		
aktivitas	 rumen	 	 yang	 	 berperan	 	mencerna		
pati	 menyebabkan	 	 pH	 	 rumen	 	 dapat		
bertahan	dalam		keadaan		seimbang.		Usman,		
2013	menyatakan	 	 bahwa	 	 nilai	 	 pH	 	 cairan		
rumen	yang	normal	berhubungan	erat	dengan	
VFA	 yang	 	 dihasilkan.	 Sayuti,	 1989	
menyatakan	 bahwa	 salah	 satu	 faktor	 yang	
mempengaruhi	 pH	 	 rumen	 	 adalah	 	 produk	
dari	 	 fermentasi	 karbohidrat.	 Derajat	
keasaman	 (pH)	 rumen	 yang	 stabil	 terjadi	
karena	 meningkatnya	 konsentrasi	 NH3	 dan	
produksi	 VFA	 namun,	 pH	 yang	 dihasilkan	
masih	 berada	 pada	 kisaran	 pH	 yang	
mendukung	pertumbuhan	mikroba	di	 dalam	
rumen	 kisaran	 	 pH	 	 yang	 	 mendukung		
pertumbuhan	 mikroba	 rumen	 yaitu	 6-7.	

Tabel	2.	Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Fermentasi	Rumen	
	

Parameter	

	 	 Perlakuan	 	 	

P-Value	R1	 R2	 R3	 R4	

pH	 7,175±O,722	 6,500±0,41	 6,600±0,383	 6,800±0,535	 0,119	

VFA	(mM)	 66,117±5,177a	 105,788±8,270c	 89.57±10.852b	 89.508±16.647b	 0,000	

NH3	(mM)	 5.277,±0	,722a	 10.219±0,966b	 7.443±1.545c	 7.518±2,083d	 0,001	

Keterangan:	Superskrip	yang	berbeda	pada	baris	yang	sama	menunjukan		
adanya	perbedaan	pengaruh		nyata	(P<0,05).	
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Apabila	 pH	 rumen	 berada	 dalam	 kondisi	
normal	yaitu	6-6,9	(Kamra,	2005).	Kisaran	pH	
rumen	 kambing	 kacang	 pada	 penelitian	 ini	
dengan	nilai	rata-rata	sebesar	6,625	nilai	pH	
rumen	 dalam	 penelitian	 ini	 lebih	 tinggi	 dari	
penelitian	 (Asikin,	 2015)	 terhadap	 kambing	
kacang	 jantan	 yang	 diberi	 pakan	 komplit	
berbasis	tongkol	jagung	mengandung	sumber	
protein	 berbeda	 dengan	 rata-rata	 nilai	 pH	
rumen	sebesar	5,89.		
		 Nilai	 pH	 cairan	 rumen	 memegang	
peranan	 penting	 dalam	 mengatur	 beberapa	
proses	 dalam	 rumen,	 baik	 mendukung	
pertumbuhan	 mikroba	 rumen	 maupun	
menghasilkan	 produk	 berupa	 VFA	 dan	 NH3.	
Apabila	 pH	 melebihi	 7,3	 maka	 proses	
penyerapan	amonia	yang	tak	terion	yang	lebih	
mudah	 melewati	 dinding	 rumen.	 Di	 dalam	
kondisi	normal,	 jika	urea	diberikan	sejumlah	
energi	 yang	 cukup	 maka	 pH	 biasanya	 tetap	
sekitar	 6,5	 yang	 mengurangi	 kecepatan	
absorbsi	 amonia	 (Arora,	 1989).	 Menurut	
Tillman	 dkk.,	 1991	 normalnya	 pH	 rumen	
disebabkan	 karena	 pada	 proses	 ruminasi	
ternak	 mensekresikan	 saliva	 dalam	 jumlah	
banyak	 dan	 berperan	 untuk	 menjaga	
kestabilan	 pH	 rumen	 karena	 saliva	
mengandung	 sejumlah	 besar	 natrium	
bikarbonat	 yang	 sangat	 penting	 untuk	
menjaga	pH	yang	tepat	dan	berfungsi	sebagai	
buffer	 terhadap	 VFA	 yang	 dihasilkan	
fermentasi	bakteri.		

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	
Konsentrasi	VFA	
	 Konsentrasi	 Volatile	 Fatyy	 Acid	 (VFA)	
dalam	 cairan	 rumen	 merupakan	 parameter	
yang	 cukup	 penting	 dalam	 nutrisi	 ternak	
ruminansia	 karena	 dapat	 menggambarkan	
tingkat	ketersediaan	energi	bagi	ternak.	Total	
Konsentrasi	 asam	 lemak	 terbang	 (VFA)	
diperoleh	dari	 hasil	 pencernaan	 karbohidrat	
yang	mendominasi	suatu	bahan	pakan	terdiri	
dari	 selulosa,	 hemiselulosa,	 pati,	 pektin,	 dan	
karbohidrat		mudah	dicerna		di	dalam	rumen	
berupa	monosakarida	yang	akan	difermentasi	
oleh	 	 mikroba	 	 rumen	 (Oematan,	 2020).	
Proses		fermentasi		karbohidrat		oleh	mikroba		
rumen	 	 menghasilkan	 	 energi	 	 yang	 berupa	

asam-asam	 lemak	 atsiri	 (Volatile	 Fatty	
Acid/VFA)	 	 dimana	 	 menurut	 (Arora,	 1989)	
peranan	VFA	sangat	penting	sebagai	sumber	
energi		dan		sumber		kerangka		karbon		untuk	
pembentukan		protein		mikroba.		Pernyataan	
tersebut	sesuai	yang	dikemukanan	(Sutardi	et	
al.,	 1980	 dan	 Oematan,	 2023)	 bahwa	 VFA	
mempunyai	 	peranan	 	ganda,	 	 yaitu	 	 sebagai	
sumber	 	 energi	 	 bagi	 	 ternak	 	 dan	 	 sumber	
kerangka	 karbon	 bagi	 pertumbuhan	 protein	
mikroba.	Lebih	lanjut	dinyatakan	bahwa	bagi	
ternak		ruminansia		VFA		merupakan		sumber	
energi	utama	ternak	ruminansia	yang	berasal	
dari	 	produk	 	akhir	 	 fermentasi	 	karbohidrat	
yang	terdapat	di	dalam	rumen.	Volatile	Fatty	
Acid	 	 	 yang	 	 	 merupakan	 	 	 produk	 	 	 akhir	
fermentasi	karbohidrat	 tersebut	adalah	hasil	
aktivitas	 	 bakteri	 	 pada	 	 waktu	 	 melakukan	
fermentasi	 	di	 	dalam		rumen,	 	sehingga		jika	
populasi	bakteri	semakin	banyak	maka	akan	
menghasilkan	VFA	yang	semakin	banyak	pula.	
	 	 Pada	Tabel	2.	 terlihat	bahwa	total	VFA	
tertinggi	 pada	 perlakuan	 R2	 yaitu	 105,788	
mM,	 selanjutnya	 diikuti	 oleh	 R4,	 R3	 dan	 R1	
Masing-masing	 sebesar	 89,508	 mM,	 89,57	
mM,	 dan	 66,117	 mM.	 Tinggi	 rendahnya	
konsentrasi	VFA	pada	rumen	dipengruhi	oleh	
bahan	 organik	 yang	 terdapat	 pada	 pakan	
berupa	 serat	 kasar,	 lemak	 kasar,	 BETN,	 dan	
protein	kasar.	Dilanjutkan	bahwa	pada	serat	
kasar	 terdapat	 karbohidrat	 yang	merupakan	
salah	 satu	 faktor	 penting	 yang	 dapat	
mempengaruhi	produksi	VFA.	Hasil	penelitian	
ini	 lebih	 tinggi	 dari	 yang	 diperoleh	 (Hanun	
dkk.,	 2019)	 sebesar	 49,60-54,57	 mM	 pada	
penggunaan	 silase	 pakan	 komplit	 berbahan	
eceng	 gondok.	 Tingginya	 hasil	 penelitian	 ini	
disebabkan	oleh	tingginya	kandungan	protein	
dalam	 pakan	 yang	 dikonsumsi	 oleh	 ternak	
serta	proteinya	lebih	mudah	didegradasi.	Hal	
ini	karena	perbedaan	kandungan	serat	kasar	
pada	keempat	perlakuan.	Hal	tersebut	sesuai	
dengan	 pendapat	 (Pamungkas,	 2008)	 yang	
menyatakan	 bahwa	 ransum	 ternak	
ruminansia	 sebagaian	 besar	 terdiri	 dari	
hijauan	 yang	 mengandung	 karbohidrat	
struktural	 berupa	 serat	 kasar	 (selulosa	 dan	
hemiselulosa)	 dan	 karbohidrat	 sederhana	
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yang	 mudah	 fermentasi	 (gula	 pati)	 yang	
kemudian	 akan	 di	 fermentasikan	 menjadi	
VFA,	 CHO,	 dan	 CO2.	 (Nisa	 dkk.,	 2017)	
menyatakan	 bahwa	 karbohidrat	 yang	
fermentasi	 menghasilkan	 VFA	 dimana	 VFA	
digunakan	sebagai	sumber	energi	bagi	ternak	
ruminansia.	 Selanjutnya	 bahwa	 jumlah	 VFA	
yang	 dihasilkan	 menunjukan	 kemampuan	
pakan	 untuk	 terdegradasi	 oleh	 mikroba	
rumen.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 pendapat	
(McDonald,	 2002)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
pakan	 yang	 masuk	 ke	 dalam	 rumen	 di	
fermentasi	 untuk	 menghasilkan	 produk	
berupa	VFA,	sel-sel	mikroba,	serta	gas	metan	
dan	CO2.		
	 	 Data	Tabel	2.	menunjukan	rataan	 total	
VFA	 pada	 tiap	 perlakuan	 berdasarkan	 sidik	
ragam	 berpengaruh	 sangat	 nyata	 (P<,0,01)	
dan	 dapat	meningkatkan	 total	 VFA	 kambing	
kacang	 pada	 perlakuan	 R2	 105,7	 mM	 silase	
pakan	 komplit	 berbasis	 	 kirinyuh	 atau	
chromolaena	odorata.	Hasil	penelitian	ini	jika	
dibandingkan	 dengan	 penelitian	 Oematan	 et	
al.,	 2023	 biofermentasi	 yang	 menggunakan	
Chromolaena	 odorata	 dengan	 taraf	
penambahan	 yang	 berbeda	 pada	 ransum	
konsentrat	 menghasilkan	 VFA	 total	 sebesar	
91,28-92,94	mM.	 	 Hal	 ini	 berarti	 pemberian	
silase	 pakan	 komplit	 berbasis	 chromolaena	
odorata	memberi	 pengaruh	 pada	 VFA	 yang	
dihasilkan	 untuk	 mendukung	 pertumbuhan	
mikroba	dalam	proses	biofermentasi	karena,		
kisaran	 VFA	 yang	mendukung	 pertumbuhan	
mikroba	 rumen	 yaitu	 80-160	 mM	 (Sutardi,	
1979).	 Hal	 ini	 diduga	 karena	 adanya	
peningkatan	 protein	 dalam	 ransum	 pada	
perlakuan	 yang	 berdampak	 terhadap	
peningkatan	 NH3	 untuk	 aktivitas	 mikroba	
rumen	 dimana	 peningkatan	 jumlah	 dan	
aktivitas	 mikroba	 rumen	 inilah	 yang	
menyebabkan	produk	fermentasi	berupa	VFA	
meningkat.	 Selain	 itu	 juga	 dapat	 disebabkan	
tingginya	 kandungan	 BETN	 yang	
mengidentifikasikan	bahwa	pakan	konsentrat	
mudah	 dicerna	 dan	 dapat	 memacu	
pertumbuhan	 mikroba,	 sehingga	 semakin	
tinggi	 jumlah	 konsentrat	 yang	 ditambahkan	

menyebkan	 meningkatnya	 konsentrasi	 total	
VFA	yang	dihasilkan.		
	 Dalam		proses		terbentuknya		VFA		(Arora,	
1995)	mengemukakan	bahwa	ada	 tiga	 tahap		
yaitu		tahap		pertama,		karbohidrat	mengalami	
hidrolisis	 menjadi	 monosakarida,	 seperti	
glukosa,	 fruktosa	 dan	 pentosa.	 Tahap	 kedua		
dengan	 	 melakukan	 	 proses	 	 glikolisis	 yaitu		
hasil		dari	produk		dari		tahap		pertama	akan				
mengalami				pencernaan				yang	menghasilkan		
piruvat.	 	 Piruvat	 	 selanjutnya	 akan	 	 diubah		
menjadi	 	 VFA	 	 yang	 	 umumnya	 terdiri	 dari	
asetat,	 butirat	 dan	 propionat.	 Keserasian		
kandungan	 	karbohidrat	dengan	 	kandungan		
protein	 	 kasar	 	 yang	 	 juga	 relatif	 sama	
digunakan	 sebagai	 sumber	 energi	 dan	 	 NH3	
bagi	 	 sintesis	 	 dan	 	mikroorganisme	 rumen.		
Peningkatan	 	 jumlah	 	 dan	 	 aktivitas	
mikroorganisme		rumen		akan		menghasilkan	
senyawa	 	 	 asam	 	 	 organik	 	 	 yang	 	 	 akan	
mempengaruhi	perubahan	ikatan	kimia	yang	
ada	sehingga	mempermudah	degradasi	bahan	
pakan	dalam	rumen	dan	dapat	menghasilkan	
produksi		VFA		yang		optimal.		Produksi		asam	
lemak	terbang	atau	Volatile	Fatty	Acids	(VFA)	
yang	 	 	 optimal	 	 	 dapat	 	 	 mengindikasikan	
kemudahan	 	 suatu	 	 nutrien	 	 dalam	 	 pakan	
terutama		karbohidrat	 	dan		protein		dicerna	
oleh	 mikroba	 rumen	 (Hartati,	 1998).	 Sesuai	
dengan	 pernyataan	 (Izzatulah,	 2018)	 bahwa	
peningkatan	 produksi	 asam	 lemak	 terbang	
dapat	 mengindikasikan	 kemudahan	 suatu	
nutrien	didalam	pakan	dicerna	oleh	mikroba	
rumen.	Hal	tersebut	di	sebabkan	oleh	adanya	
kandungan	 ZnSO4	 dan	 Zn-Cu	 Isoleusinat	
dalam	 pakan	 konsentrat	 yang	 ikut	 berperan	
dalam	mensintesis	protein	dan	meningkatkan	
aktivitas	bakteri	dalam	mencerna	serat	kasar.	
Hal	ini	sesuai	dengan	apa	yang	dikemukakan	
(Arora,	 1995)	 dimana	 mineral	 Zn	 berperan	
dalam	 sintesis	 protein	 oleh	mikroba	 dengan	
cara	 mengaktifkan	 enzim-enzim	 mikroba.	
Sedangkan	 mineral	 Cu	 berperan	 dalam	
pembentukan	 VFA	 dan	 sintesis	 mikroba	
rumen.	 Hartati,	 1998	 menyatakan	 bahwa	
perubahan	 komposisi	 VFA	 di	 dalam	 rumen	
sangat	 berhubungan	 dengan	 bentuk	 fisik	
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pakan,	 komposisi	 pakan,	 taraf	 dan	 frekuensi	
pemberian	pakan	serta	pengolahan.	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	
Konsentrasi	NH3	

	 Konsentrasi	 NH3	 digunakan	 untuk	
memastikan	 bahan	 pakan	 yang	 akan	
digunakan	 pada	 proses	 fermentasi	 dan	 erat	
kaitanya	 dengan	 populasi	 dengan	 aktivitas	
biokimianya.	Amonia	NH3	merupakan	sumber	
utama	 nitrogen	 dan	 sangat	 penting	 untuk	
sintesis	 mikroba	 rumen	 (Arora,	 1989),	 dan	
menurut	 	 (Oematan	 dan	 Lazarus,	 1998)		
konsentrasi	 amonia	 cairan	 rumen	 (NH3)	
sering	 dipakai	 sebagai	 salah	 satu	 tolak	 ukur	
untuk	 menilik	 fermentabilitas	 pakan	 dan	
sangat	 erat	 kaitan	 dengan	 konsentrasi	 NH3	
dan	VFA.		Rata-	rata	nilai	konsentrasi	dari	NH3	

silase	pakan	komplit	berbasis	 rumput	kume,	
chromolaena	 odorata,	 sorghum	 dan	 rumput	
odot	di	tunjukan	pada	Tabel	2.	Cairan	rumen	
yang	tertinggi	adalah	pada	perlakuan	R2	yaitu		
10,219	 mM	 dan	 selanjutnya	 diikuti	 oleh	
perlakuan	 R4,	 R3	 dan	 R1.	 Masing-masing	
sebesar	7.518	mM,	7.443	mM	dan	5.277	mM	
dengan	rataan	7,425	mM.	
	 Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 pemberian	 silase	 pakan	 komplit	
dengan	penambahan	konsentrat	mengandung	
ZnSO4	dan	Zn-Cu	memberikan	pengaruh	yang	
sangat	 nyata	 (P<0,01)	 terhadap	 konsentasi	
NH3	 seperti	 terlihat	 pada	 Tabel	 2.	 Nilai	
tertinggi	NH3	dicapai	pada	perlakuan	R2.	Hal	
ini	berarti	kirinyuh	atau	chromolaena	odorata	
dapat	mempengaruhi	 konsentrasi	 pada	NH3.	
Kadar	 protein	 kasar	 yang	 tinggi	 dapat	
meningkatkan	konsentrasi		NH3	tetapi		dapat		
memberikan	 NH3	 yang	 cukup	 untuk	
pertumbuhan	 mikroba	 dalam	 biofermentasi	
karena	menurut	(Sutardi,	1979)	menyatakan	
bahwa	4–12	mM	adalah	konsentrasi		NH3	yang		
dapat	 	 mendukung	 pertumbuhan	 	 mikroba		
rumen	 	 dan	 	 aktivitas	 biokimianya.	 Hal	
tersebut	 sesuai	 dengan	 pernyataan	 (Moate	
dkk.,	 2004)	 bahwa	 konsentrasi	 amonia	
ditentukan	 oleh	 tingkat	 protein	 pakan	 yang	
dikonsumsi,	 derajat	 degradibilitasnya,	 lama	
pakan	 didalam	 rumen	 dan	 pH	 rumen.	
McDonald	 at	 al.,	 2002	 menyatakan	 bahwa	

kandungan	protein	kasar	 yang	 tinggi	mudah	
didegradasi	 akan	 menghasilkan	 tingkat	
konsentrasi	 NH3	 di	 dalam	 rumen.	 Amalia,	
2012	 juga	menyatahkan	 bahwa	 peningkatan	
konsentrasi	NH3	 	rumen	dapat	terjadi	karena	
diduga	 bahan	 pakan	 mengandung	 protein	
kasar	 yang	 mudah	 dicerna	 oleh	 mikroba	
rumen.	 Semakin	 tinggi	 kadar	 NH3	 di	 dalam	
rumen	maka	kemungkinan	 	 semakin	banyak	
protein	 mikroba	 yang	 berbentuk	 sebagai	
sumber	 protein	 tubuh	 (Arora,	 1995).	
Konsentrasi	 NH3	 dalam	 penelitian	 ini	 dapat	
dikatakan	cukup	tinggi,	dengan	penambahan	
konsentrat	 mengandung	 150	 mg	 ZnSO4	 dan	
ZnCu	 isoleusinat	 pada	 pembuatan	 silase	
pakan	 komplit	 berbasis	 rumput	 kume,	
chromolaena	 odorata,	 sorghum	 dan	 rumput	
odot	 yang	 berdampak	 pada	 optimalnya	
sintesis	dan	aktivitas	mikroorganisme	rumen.	
Hal	tersebut	mengingat	Zn	merupakan	faktor	
pembatas	 pertumbuhan	 mikroorganisme	
rumen.		
	 Konsentasi	NH3	dalam	penelitian	ini	lebih	
rendah	dari	yang	diperoleh	Paradianus	dkk.,	
2022)	 sebesar	 11,67-14,45	 mM	 pada	
penggunaan	 pakan	 komplit	 dengan	 level	
konsentrat	 dan	 limbah	 jagung	 mudah	 yang	
berbeda.	 Namun	 lebih	 tinggi	 dari	 hasil	
penelitian	 (Hamianti	 dkk.,	 2016)	 yaitu	
berkisar	 4,95-5,37	 mM	 dengan	 penggunaan	
pakan	komplit	dengan	rasio	 jerami	padi	dan	
konsentrat	yang	berbeda.	Perbedaan	tersebut	
disebabkan	 oleh	 adanya	 perbedaan	 jenis	
pakan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian.	
Selain	 itu	 juga	 dapat	 disebabkan	 oleh	
kelarutan	 dan	 tingkatan	 degradasi	 pakan	
(Halim,	 2019),	 ia	 juga	 menyatakan	 bahwa	
faktor	lain	yang	mempengaruhi	degradasi	ini	
ialah	 tingginya	 protein	 kasar	 pada	 ransum,	
dimana	 semakin	 tinggi	 kandungan	 protein	
kasar	pakan	akan	berdampak	pada	tingginya	
konsentrasi	NH3	 rumen	yang	dihasilkan.	Hal	
ini	 sesuai	 dengan	 apa	 yang	 dikemukan	
(Soebarinoto,	 1991)	 bahwa	 konsentrasi	
rumen	 akan	 lebih	 tinggi	 apabila	 ternak	
diberikan	 pakan	 yang	 mengandung	 protein	
tinggi.	 Sebaliknya	 (McDonald,	 1988)	
menyatakan	 bahwa	 apabila	 pakan	 rendah	
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kandungan	 proteinnya	 atau	 protein	 yang	
terkandung	 tahan	 terhadap	 degradasi	
mikroba	rumen,	maka	konsentasi	NH3	rumen	
akan	 rendah	 dan	 pertumbuhan	 mikroba	
rumen	lambat.	
	 Dalam	 pertumbuhan	 dan	
perkembangannya	 mikroba	 rumen	 sangat	
membutuhkan	NH3	 sintesis	protein	sehingga	
erat	kaitannya	dengan	aktivitas	dan	populasi	
mikroba	rumen.	(Oematan	dkk.,	1998).	Dalam	
proses	 perombakan	 protein	 oleh	 enzim	
proteolitik	 yang	 diproduksi	 oleh	 mikroba	
rumen	untuk	menghasilkan	peptida	dan	asam	
amino	 serta	 sebagian	 besarnya	 akan	
mengalami	 katabolisme	 lebih	 lanjut	
(deaminasi)	 agar	 menghasilkan	 amonia	
(NH3),	 selanjutnya	 amonia	 merupakan	
sumber	 nitrogen	 utama	 agar	 sintesis	 asam	
amino	 pada	 mikroba	 rumen	 (Sutardi,	 1979	
dan	 Erwanto,	 1995).	 Nilai	 NH3	 merupakan	
jumlah	 	 protein	 	 ransum	 yang	 	 dapat		
difermentasi	 	di	 	dalam		rumen.	 	 	Nilai	 	 	NH3	
dipengaruhi	oleh	kemampuan		mikroba	dalam	
mendegradasi	atau		mencerna		protein		pakan		
serta	 	 mudah	 tidaknya	 	 protein	 pakan		
didegradasi	 	 atau	 dicerna	 	 (Rudi,	 	 2017).		
	 Konsentrasi	 	 NH3	 dipengaruhi	 	 oleh		
jumlah	 	 degradasi	 	 protein	 kasar	 di	 dalam	
rumen	 dan	 pemanfaatan	 NH3	 oleh	 mikroba		
rumen	 	 untuk	 	 pembentukkan	 protein		
mikroba	 	 (McDonald	 et	 al.,	 2010).	 	 Tinggi	
rendahnya	 	 nilai	 	 NH3	 dipengaruhi	 	 oleh		
kandungan	nutrisi		ransum		terutama	protein		
kasar.	 	Selain	 	 itu,	semakin		tinggi	 	degradasi	
protein	dalam			 	rumen		akan		meningkatkan	
konsentrasi	 	NH3,	 	 dan	 	 sebaliknya	 	 semakin	
rendahnya		degradasi		protein		dalam	rumen,	
konsentrasi	 	 	 NH3	 	 rumen	 	menjadi	 	 	 	 turun	
(Tilley	 et	 al.,	 1963).	 Selian	 	 itu	 	 diketahui		
bahwa	 	 senyawa	 protein	 	 di	 	 dalam	 	 cairan		
rumen	 	 akan	 difermentasi	 	 oleh		
mikroorganisme	 	 menjadi	 ammonia	 	 (NH3),		
gas	 	 karbondioksida	 	 (CO2)	 dan	 	 gas	 	metan		
(CH4).		Sutardi		dkk.,	1993		menyatakan	bahwa	
protein	 di	 dalam	 rumen	 dihidrolisis	 	 oleh		
enzim		proteolitik		yang	dihasilkan			mikroba			
rumen		menjadi	oligopeptida.	Mikrobia	dapat	
memanfaatkan	 oligopeptida	 yang	 mudah	

terfermentasi	 untuk	 membuat	 	 protein		
tubuhnya,	 	 dan	 	 sebagian	 dihidrolisis	 	 lagi		
menjadi		asam		amino.	
	
SIMPULAN	

Berdasarkan	 pembahasan	 di	 atas	 maka	
dapat	 disimpulkan	 bahwa,	 pemberian	 silase	
pakan	 komplit	 berbasis	 rumput	 kume,	
chromolaena	 odorata,	 sorghum	 dan	 rumput	
odot	 dengan	 penambahan	 20%	 konsentrat	
mengandung	 ZnSO4	 dan	 Zn-Cu	 Isoleusinat	
tidak	 meningkatkan	 nilai	 pH	 namun	
meningkatnya	 konsentrasi	 VFA	 dan	 amonia	
cairan	 rumen/NH3	 pada	 ternak	 Kambing	
Kacang.	

	
SARAN		

Berdasarkan	 kesimpulan	 maka	
disarankan	 bagi	 para	 peternak	 untuk	
mengembangkan	 hijauan	 kirinyuh	 atau	
chromolaena	 odorat	 yang	 dibuatkan	 dalam	
bentuk	 silase	 pakan	 komplit	 dengan	
penambahan	 20%	 konsentrat	 yang	
mengandung	 ZnSO4	 dan	 Zn-Cu	 isoleusinat	
untuk	 dimemanfaatkan	 sebagai	 pakan	
alternatif	saat	kekurangan	pakan	pada	musim	
kemarau.	 	 	
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